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ABSTRAK

Shinta Ariestarani: Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair-Check Pada Materi 

Statistika untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI IPA UPTD Sma Negeri 1 Ngadiluwih Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi, Pendidikan 

Matematika, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

 

Kata Kunci: kooperatif, pair-check, hasil belajar, kemampuan komunikasi matematis.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dari pengalaman peneliti selama 

melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan hasil penelitian terdahulu, bahwa proses 

pembelajaran yang masih didominasi oleh guru, akibatnya siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran yang pada akhirnya hasil belajar dan komunikasi matematis siswa menjadi rendah. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair-Check di kelas XI IPA UPTD SMA Negeri 1 Ngadiluwih? (2) Apakah 

pembelajaran matematika materi Statistika dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair-Check di kelas XI IPA UPTD SMA Negeri 1 Ngadiluwih dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa? (3) Apakah pembelajaran matematika materi Statistika dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair-Check di kelas XI IPA UPTD SMA 

Negeri 1 Ngadiluwih dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas 

XI-IPA  SMA N 1 Ngadiluwih. Penelitian ini dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan, 

menggunakan instrumen RPP, lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan postes. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe pair-check  termasuk terlaksana dengan baik yang 

terlihat dari hasil lembar observasi guru dengan kriteria hasil baik dan hasil lembar observasi 

siswa dengan kriteria hasil cukup baik. (2) Ada peningkatan hasil belajar siswa pada materi 

statistika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe pair-check. (3) Ada 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi statistika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe pair-check. Berdasarkan simpulan hasil 

penelitian ini, direkomendasikan tujuan pokok penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

pair-check adalah untuk mengembangkan kemampuan bekerjasama. Oleh sebab itu guru 

sebaiknya memposisikan sebagai motivator supaya siswa dapat termotifasi dalam meningkatkan 

prestasinya. 

 

 

 

 



I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan parameter 

keberhasilan suatu bangsa. Pendidikan juga 

menjadi tolak ukur suatu bangsa untuk dapat 

bersaing dalam dunia internasional. Melalui 

pendidikan suatu bangsa dapat menjadi bangsa 

yang tangguh, mandiri, berkarakter, dan 

berdaya saing. Sebagai pondasi, pendidikan 

memberi bekal ilmu pengetahuan bagi siswa, 

mengembangkan potensi siswa, dan sarana 

transfer nilai. Pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian 

rupa sehingga tingkah laku siswa bisa berubah 

kearah yang lebih baik. Proses pembelajaran 

adalah proses pendidikan dalam lingkup 

sekolah dimana terjadi interaksi antara siswa 

dengan lingkungan sekolah, seperti guru, 

sumber atau fasilitas, dan teman sesama siswa. 

Dengan kata lain, pembelajaran adalah upaya 

aktif yang dilakukan oleh guru, yang 

ditunjukkan agar terjadi proses belajar pada 

siswa. 

Berdasarkan observasi peneliti saat 

melakukan Praktik Pengalaman  Lapanagan 

(PPL) di SMAN 1 Ngadiluwih, kebanyakan 

guru matematika hanya menekankan pada 

penguasaan materi semata dan lebih banyak 

menjalin komunikasi satu arah dengan 

siswanya (teacher centre) sehingga kurang 

aktif dalam menyampaikan ide-idenya. 

Penumpukan informasi dari guru tersebut 

menjadikan gaya belajar siswa yang cenderung 

menghafal. 

Menurut Sumarmo (2000), bahwa 

prestasi/hasil belajar matematika tidak hanya 

tes yang mengharapkan hasil jawaban yang 

benar. Beliau  menambahkan bahwa hasil 

belajar pun meliputi komunikasi matematik, 

penalaran, koneksi, representasi, dan 

pemecahan masalah sama seperti yang 

direkomendasikan oleh NCTM.  

Mengingat pentingnya komunikasi 

matematis, maka seorang guru harus mampu 

memilih model pembelajaran yang 

memungkinkan pembelajaran berlangsung dan 

menarik, sebab model pembelajaran merupakan 

sarana interaksi guru dengan siswa di dalam 

proses pembelajaran. Hal ini mendorong guru 

untuk menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan yang 

sesuai dengan kondisi guru dan siswa yang ada 

disekolahan tersebut. 

Menurut Huda (2013:211) Model 

pembelajaran kooperatif tipe Pair-Check 

merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dilakukan secara berkelompok 

dan berpasangan untuk membantu siswa yang 

pasif dalam kegiatan kelompok. Dengan 

demikian dapat memberikan banyak 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi 

menyampaikan ide-idenya sehingga menuntut 

siswa untuk memiliki kemampuan komunikasi 

agar siswa dapat mendiskusikan ide-ide 

matematis serta membuat dugaan dan argumen 

yang meyakinkan. 

Berdasarkan  uraian tersebut, maka 

penulis melakukan penelitian dengan judul  

“Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Pair-Check Pada Materi 

Statistika Untuk Meningkatkan 
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Kemampuan Komunikasi Matematis Dan 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA UPTD 

SMA Negeri 1 Ngadiluwih Tahun Ajaran 

2016/2017”. 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2013:13) metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik analisis data kuantitatif. 

Pada penelitian ini dilakukan dengan 

memberikan perlakuan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe pair check untuk 

mengukur komunikasi matematis dan hasil 

belajar. 

Desan penelitian dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunkan desain pre-

eksperimental. Pada penelitian ini dilakukan 

empat kali pertemuan dengan dua kali tes 

(postes). 

Penelitian ini dilakukan di UPTD 

SMAN 1 Ngadiluwih. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempengaruhi kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

Sugiyono (2010:389). Berdasarkan pendapat 

tersebut, maka peneliti menentukan populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas XI 

UPTD SMA Negeri 1 Ngadiluwih. Peneliti 

memilih satu kelas yaitu kelas XI IPA-3. 

Instrumen  yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi guru, 

lembar observasi siswa serta tes. Dalam 

penelitian ini dilakukan dua kali postes. Post 

tes adalah tes akhir yang bertujuan untuk 

mengetahui prestasi belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan. 

Kriteria pengujian: 

a. Pada taraf signifikan       . Jika 

signifikansi   , maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Begitu juga sebaliknya. 

b. Jika                 , H0 ditolak dan H1 

diterima. Begitu juga sebaliknya. Harga 

       diperoleh dari daftar distribusi t 

dengan derajat kebebasan          

      pada taraf signifikan        

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Berdasarkan data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

dan berasal dari  populasi yang homogen. 
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Dalam penelitian ini, pengujian 

normalitas hasil postes 1&2 menggunakan 

SPSS 16.0 analisis Shapiro-Wilk karena 

responden ≤ 50, dengan taraf signifikansi yaitu 

  = 0,05. Setelah dilakukan uji normalitas 

didapatkan signifikan postes 1 sebesar 0,185 

dan postes 2 sebesar 0,491. Karena signifikan  

0,185 > 0,05 dan signifikan 0,491 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal sehingga data tersebut 

dapat digunakan. 

Dalam penelitian ini, pengujian 

normalitas hasil postes 1&2 data kemampuan 

komunikasi matematis siswa menggunakan 

SPSS 16.0 analisis Shapiro-Wilk karena 

responden ≤ 50, dengan taraf signifikansi yaitu 

  = 0,05. Setelah dilakukan uji normalitas 

didapatkan signifikan postes 1 sebesar 0,198 

dan postes 2 sebesar 0,132. Karena signifikan  

0,198 > 0,05 dan signifikan 0,132 > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal sehingga data tersebut 

dapat digunakan. 

2. Uji Homogenitas 

Dari uji Normalitas diketahui sampel 

berdistribusi normal, selanjutnya sampel diuji 

homogenitasnya. Uji homogenitas data pada 

penelitian ini menggunakan SPSS 16.0. 

Interpretasi uji homogen dapat dilihat melalui 

nilai signifikan. Jika nilai signifikan ˃ 0,05, 

maka data dapat dikatakan homogen. Setelah 

dilakukan uji homogenitas didapatkan 

signifikan 0,069. Karena signifikan 0,069 > 

0,05.  Maka dapat disimpulkan bahwa sampel 

berasal dari populasi yang homogen. 

Dari uji Normalitas diketahui sampel 

berdistribusi normal, selanjutnya sampel diuji 

homogenitasnya. Uji homogenitas data pada 

penelitian ini menggunakan SPSS 16.0. 

Interpretasi uji homogen dapat dilihat melalui 

nilai signifikan. Jika nilai signifikan ˃ 0,05, 

maka data dapat dikatakan homogen. Setelah 

dilakukan uji homogenitas didapatkan 

signifikan 0,069. Karena signifikan 0,256 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sampel 

berasal dari populasi yang homogen. 

 

3. Hasil Analisis Data 

Untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar digunakan uji analisis data 

menggunakan Paired Samples Test diperoleh 

signifikan 0,00 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

model kooperatif tipe Pair-Check dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis digunakan 

uji analisis data menggunakan Paired Samples 

Test diperoleh signifikan 0,00 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Pair-

Check dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

B. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe pair-check termasuk 

terlaksana dengan baik, dan dapat 

diterapkan pada materi statistika. Terlihat 

dari hasil lembar observasi guru selama 

empat kali pertemuan diperoleh 

presentase sebesar 85,5%, sehingga 

termasuk dalam kreteria baik. Dan 

terlihat dari hasil lembar observasi siswa 

selama empat kali pertemuan diperoleh 

presentase sebesar 73,25%, sehingga 

termasuk kedalam kreteria cukup baik. 

2. Ada peningkatan hasil belajar siswa pada 

materi statistika dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe pair-

check pada siswa SMAN 1 Ngadiluwih. 

Dari uji t sampel berpasangan diperoleh 

signifikan sebesar 0,000 yang berarti 

bahwa 0,000 < 0,05 maka model 

pembelajaran kooperatif tipe pair-check 

pada siswa SMAN 1 Ngadiluwih dapat 

meningkatkan hasil belajar statistika 

siswa. 

3. Ada peningkatan komunikasi matematis 

siswa pada materi statistika dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe pair-check pada siswa 

SMAN 1 Ngadiluwih. Dari uji t sampel 

berpasangan diperoleh signifikan sebesar 

0,000 yang berarti bahwa 0,000 < 0,05 

maka model pembelajaran kooperatif tipe 

pair-check pada siswa SMAN 1 

Ngadiluwih dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

statistika siswa 
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